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RINGKASAN 

 

 

 
Penelitian ini mengkaji tentang akses informasi bagi disabilitas 

penglihatan total dengan menggunakan perspektif Foucauldian. Disabilitas masih 

sering dikonstruksi sebagai kelompok masyarakat kelas kedua yang merupakan 
orang-orang terpinggirkan serta membebani keluarga dan negara karena memiliki 

keterbatasan atau perbedaan yang membutuhkan bantuan dari lingkungan sekitar 
untuk memfasilitasi kemandiriannya. Secara umum, isu sosial yang dihadapi oleh 
disabilitas berkaitan dengan stigma, marginalisasi, diskriminasi, eksklusif dalam 

memperlakukan mereka, dan kurangnya upaya sosialisasi mengenai perundangan 
yang mengatur dan melindungi hak disabilitas sebagai warga negara terutama 

dalam menempuh pendidikan. Seiring berkembangnya masyarakat menuju 
masyarakat informasi, maka kehadiran teknologi informasi sebagai media untuk 
mengakss informasi yang saat ini menjadi komoditas utama di masyarakat, tentu 

menimbulkan isu baru pada aspek kehidupan masyarakat tak terkecuali dialami 
pula oleh disabilitas.  

   Fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana 
wacana disabilitas yang berkembang pada diri disabilitas penglihatan dan 
masyarakat di sekitarnya? 2) Bagaimana tantangan yang dihadapi Universitas 

Airlangga sebagai institusi pendidikan dalam mewujudkan pendidikan inklusif 
bagi mahasiswa disabilitas penglihatan? 3) Bagaimana implementasi teknologi 

adaptif sebagai support system yang digunakan untuk pemenuhan hak akses 
informasi bagi mahasiswa disabilitas penglihatan? 4) Bagaimana strategi 
Universitas Airlangga menjalankan Biopower dalam mengkonstruksi akses 

informasi terhadap mahasiswa disabilitas penglihatan? 
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan tipe penelitian 

kualitatif dan analisis wacana naratif yang menganalisis tindakan individu dalam 
struktur narasi yang diubah melalui bahasa. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Airlangga (Fisip Unair), 

dengan 12 orang informan yang terdiri dari informan utama yaitu 3 orang 
mahasiswa disabilitas penglihatan total yang masing-masing berasal dari program 

studi berbeda yaitu Ilmu Informasi dan Perpustakaan (S1), Studi Kebijakan Publik 
(S2), Ilmu Antropologi (S1). Informan pendukung, diantaranya dosen yang sering 
berinteraksi dengan informan utama dalam kegiatan belajar-mengajar (3 orang), 

pihak perwakilan universitas (1 orang), pihak perwakilan Fisip Unair (1 orang), 
pihak keluarga yang selalu mendampingi informan utama dalam mengakses 

informasi dan beraktivitas di lingkungan universitas (1 orang), serta pihak rekan 
kuliah informan utama yang sering memberikan bantuan untuk mengakses 
informasi (3 orang). 

Studi ini berhasil merumuskan sejumlah temuan yang dapat dijadikan 
acuan untuk mengembangkan teori pengetahuan dan biopower Foucault yang 

dianalisis terkait akses informasi pada mahasiswa disabilitas penglihatan total. 
Berikut beberapa temuan pokok studi ini: 

Pertama, Kondisi disabilitas memperlihatkan adanya hambatan yang 

dikenakan pada tubuh individu berdasarkan aturan atau norma sosial, dengan 
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demikian kondisi disabilitas dikonstruksi secara sosial sebagai individu yang 

berbeda sehingga memerlukan perlakuan khusus. Adanya stigma tersebut 
menimbulkan keraguan terhadap seluruh kemampuan yang ada pada diri 

disabilitas. Pemahaman terhadap kondisi disabilitas hingga kini masih terjadi 
dikotomi antara disabilitas dan normalitas, karena wacana yang berkembang pada 
diri disabilitas penglihatan menganggap diri mereka dalam kondisi sederajad 

dengan masyarakat umum, karena meskipun mereka memiliki keterbatasan pada 
indra penglihatan, namun terdapat kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menempuh pendidikan tinggi di universitas. Hal sebaliknya, lingkungan sekitar 
(civitas akademik, keluarga) memperlihatkan sikap keraguan atas kemampuan 
mereka karena keterbatasan yang dialaminya. Disabilitas belum dipahami melalui 

cara memandang diri, masa depan dan posisi mereka di lingkungan universitas, 
mereka masih dianggap sebagai individu yang perlu dibantu dan dikasihani. Sikap 

dan pola pikir masyarakat terhadap kondisi disabilitas tersebut perlu 
didekonstruksi agar memberikan peluang bagi disabilitas untuk menjadi berdaya 
dan mandiri dalam menjalani aktivitasnya.  

Kedua, sistem pendidikan inklusif memungkinkan mahasiswa disabilitas 
mengembangkan potensi kognitif dan mental yang dimiliki, sehingga institusi 

pendidikan (universitas) perlu mempersiapkan seluruh komponen yang ada untuk 
mengembangkan sistem inklusif dilembaganya. Hal ini tentu memerlukan sinergi 
diantara pihak-pihak yang berkompeten dalam mewujudkan cita-cita lingkungan 

pendidikan yang kondusif bagi semua karakteristik mahasiswa, dimulai dari pihak 
pimpinan universitas untuk mengimplementasikan kebijakan menjadi kampus 

inklusif. Universitas Airlangga memang belum menjadi kampus inklusif namun 
secara bertahap menyiapkan diri menuju lingkungan yang inklusif sehingga unsur 
civitas akademik (dosen, tenaga pendidik, dan mahasiswa umum), kurikulum 

pendidikan, serta sejumlah sarana prasarana yang mendukung kebijakan tersebut 
termasuk akses fisik dan akses informasi, harus dipersiapkan secara optimal.  

Ketiga, bagi mahasiswa disabilitas penglihatan, ketersediaan akses 
informasi dapat menunjang kemampuan mereka untuk memperoleh, menyimpan 
dan memanfaatkan informasi sehingga dapat aktif berpatisipasi di lingkungan 

universitas. Teknologi baru dalam bidang komputer telah banyak 
mengembangkan software untuk mempermudah disabilitas penglihatan memenuhi 

hak aksesnya termasuk membaca dan menulis sehingga memudahkan mereka  
menjalankan aktivitas layaknya mahasiswa umum. Teknologi memberikan banyak 
manfaat bagi mahasiswa disabilitas agar lebih mandiri dalam proses perkuliahan, 

misalnya dapat menyimpan (mencatat) informasi yang disampaikan dosen dalam 
proses belajar dikelas maupun diskusi kelompok, mudah mengakses informasi 

digital untuk menambah pengetahuannya dalam menyelesaikan tugas kuliah, 
mengikuti ujian, memanfaatkan teknologi untuk berinteraksi dengan individu lain 
serta mempermudah berbagai aktivitas lainnya. Disisi lain, pemanfaatan teknologi 

oleh disabilitas masih menyisakan sejumlah tantangan, seperti sumber informasi 
digital yang sulit diperoleh, tahapan dalam mengakses yang cukup panjang, 

banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh informasi, serta 
keterbatasan kemampuan dalam menggunakan teknologi yang ada, yang harus 
mereka atasi agar membebaskan mereka dari keterbatasan. 
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Keempat, Strategi biopower yang dijalankan oleh fakultas terhadap 

disabilitas masih terjadi, dimana tubuh disabilitas dikontrol dan didisiplinkan 
dengan tujuan agar mereka patuh sehingga dapat menjalakan fungsi tubuh sesuai 

dengan norma tubuh yang normal. Di bawah rezim biopower, disabilitas dianggap 
memiliki keterbatasan sehingga tidak memiliki kekuatan untuk melindungi dirinya 
dari kuasa yang terus menerus dijalankan melalui pemeriksaan dan pengamatan 

untuk mengawasi tindakan disabilitas. Aparat kuasa  (dosen) menjalankan 
perannya dengan cara yang sama pada semua mahasiswa (normal maupun 

disabilitas) dan mencatat perkembangan mahasiswa disabilitas melalui sistem 
pengawasan terus menerus yang hampir tidak dirasakan oleh mahasiswa namun 
melekat dan mengatur pilihan tindakan yang akan mereka dilakukan. Konsep 

Foucault tentang tubuh yang patuh menjelaskan eksistensi disabilitas pada 
rumusan kebijakan sistem pendidikan yang diformulasikan melalui wacana kuasa 

dalam kebijakan sistem pendidikan. Pendisiplinan dan kontrol dari lingkungan 
universitas akan selalu menjadi kenyataan bagi disabilitas bahwa mereka tidak 
pernah sepenuhnya mencapai kondisi mandiri (bebas) karena selalu berada di 

dalam hubungan kuasa.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


